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Abstrak

Kinerja pegawai sangatlah menentukan dalam pencapaian tujuan dari suatu organisasi,
semakin baik kinerja pegawai maka tujuan organisasi dapat dengan mudah tercapai. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepribadian individu, lingkungan kerja dan
komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai kontrak TRC Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Badung. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai kontrak TRC BPBD Kabupaten Badung yang berjumlah 62 orang, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial yang meliputi
analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas), dan pengujian hipotesis (Uji F, R Square, Uji t). Hasil penelitian
menunjukan bahwa kepribadian individu, lingkungan kerja, dan komitmen organisasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kontrak TRC BPBD Kabupaten
Badung.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Kepribadian Individu, Lingkungan Kerja, Komitmen
Organisasional

Abstract

Employee performance is very decisive in achieving the goals of an organization, the
better the employee performance, the organizational goals can be easily achieved. This study
aims to determine the influence of individual personality, work environment and organizational
commitment on the performance of TRC Contract Employees of the Regional Disaster
Management Agency of Badung Regency. The population and sample in this study were all
contract employees of TRC BPBD Badung Regency, totaling 62 people, with the sampling
technique using the saturated sampling method. Methods of data collection in this study by
observation, interviews, documentation and questionnaires. The analysis technique used in this
research is descriptive analysis and inferential analysis which includes multiple linear
regression analysis, classical assumption test (normality test, multicollinearity test, and
heteroscedasticity test), and hypothesis testing (F test, R Square, t test). The results showed
that individual personality, work environment, and organizational commitment had a positive
and significant effect on the performance of TRC BPBD contract employees in Badung
Regency.

Keywords: Employee Performance, Individual Personality, Work Environment,
Organizational Commitment.
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I.  PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sumber daya manusia berkualitas
menurut Ndraha (1999) adalah sumber
daya manusia yang mampu menciptakan
bukan saja nilai komparatif tetapi juga
nilai kompetitif-generatif-inovatif
dengan menggunakan energi tertinggi
seperti: intelligence, creativity, dan
imagination Selain sumber daya manusia
yang berkualitas, diperlukan juga suatu
manajemen yang dapat mengelola
sumber daya manusia agar dapat
memaksimalkan kinerja SDM adalah
suatu organisasi. Menurut Mondy dan
Martocchio (2016) manajemen sumber
daya manusia merupakan  proses
pencapaian tujuan organisasi melalui
penggunaan manusia atau individu yang
ada di dalamnya.

Keberhasilan suatu organisasi juga
sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawai
pada organisasi tersebut. Kinerja
menurut Afandi (2018:83) adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalamorganisasi.
Triatna (2015: 2) menjelaskan perilaku
organisasi mempengaruhi kinerjanya
dalam organisasi, demi tercapainya
kinerja organisasi maka diperlukannya
kinerja pegawai yang baik.

Salah satu  faktor  yang
mempengaruhi Kinerja pegawai adalah
kepribadian  individu.  Kepribadian
individu merupakan salah satu faktor
psikologi yang memberikan panduan
umum untuk mengarahkan kepada
kinerja yang efektif (Indarti et al., 2014).
Robbins (2016) menyatakan bahwa tidak
diragukan lagi bahwa kesuksesan suatu
organisasi atau setiap kelompok dalam
suatu organisasi sangat tergantung pada
kepribadian pegawai. .Menurut Kreitner
dan Kinicki (2014:133), kepribadian
didefinisikan sebagai kombinasi
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karakteristik fisik dan mental yang stabil
dan memberikan identitas individualnya.

Faktor lain yang mempengaruhi
kinerja pegawai adalah lingkungan kerja.
Lingkungan kerja merupakan tempat
dimana pegawai melakukan aktivitasnya
setiap hari. Susilaningsih (2017:03)
menyatakan bahwa kondisi lingkungan
kerja yang baik akan membuat pegawai
merasa nyaman dalam  bekerja,
kenyamanan tersebut akan berdampak
pada peningkatan Kkinerja pegawai,
begitu pula sebaliknya ketidaknyamanan
dari lingkungan kerja yang dialami oleh
karyawan bisa berakibat fatal yaitu
menurunkan kinerja dari karyawan itu
sendiri. Menurut Nitisemito (2000:183),
lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pegawai yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang
diembannya.

Kinerja pegawai juga dipengaruhi
oleh komitmen organisasional. Robbins
(2017:101) mengemukakan  bahwa
individu yang mampu meningkatkan
kinerja adalah individu yang memiliki
komitmen tinggi terhadap pekerjaannya
dan tempat dimana ia bekerja sehingga
individu tersebut akan memberikan
kontribusi yang besar terhadap kemajuan
suatu organisasi, begitu pula sebaliknya
komitmen yang rendah akan
mengakibatkan ~ penurunan  Kinerja
pegawai. Menurut Mohamed dan Anisa
(2012) komitmen organisasional
mengarah pada kesiapan seorang
pegawai dalam merealisasikan standar,
tujuan, prinsip, nilai-nilai dan etika
organisasi  untuk bertahan dalam
organisasi baik pada situasi dan kondisi
apapun.

BPBD Kabupaten Badung
merupakan organisasi pemerintah yang
berdiri sejak 2011 dimana
pembentukannya berdasarkan pada
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Peraturan Daerah Kabupaten Badung
Nomor 3 Tahun 2011 yang mengatur
tentang organisasi dan tata kerja Badan
Penanggulangan  Bencana  Daerah.
BPBD Kabupaten Badung memiliki
tugas dalam menetapkan pedoman dan
pengarahan terhadap usaha
penanggulangan bencana. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan kepada
Kepala Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian BPBD Kabupaten
Badung, terdapat berbagai permasalahan
terkait dengan kinerja pegawai TRC,
salah  satunya seringnya terjadi
kerterlambatan dalam hal penanganan
bencana  di masyarakat yang
mempengaruhi tidak tercapainya sasaran
kinerja pada tahun 2020.

Penurunan Kkinerja pegawai kontrak
TRC BPBD Kab. Badung diperkirakan
disebabkan oleh perbedaan kepribadian
individu  masing-masing  pegawai.
Adapun fenomena terkait epribadian
individu ini antara lain: (1) Perbedaan
cara bersikap dan pola pikir dalam
menyelesaikan  pekerjaan  maupun
masalah. (2) Perbedaan kepribadian
yang menyebabkan ketidak harmonisan
setiap regu. (3) Perbedaan kepribadian
antar pegawai yang menyebabkan terjadi
kesalahan dalam berkomunikasi
sehingga tidak bisa bekerja sama dengan
rekan kerja.

Selain kepribadian individu,
penurunanan kinerja pegawai kontrak
TRC BPBD Kab. Badung juga
disebabkan oleh lingkungan kerja.
Fenomena terkait lingkungan kerja ini
antara lain: (1) Banyaknya sarana dan
prasarana yang mengalami kerusakan
karena kurangnya perawatan rutin. (2)
Suasana kantor yang kurang nyaman
dikarenakan terdapat beberapa area yang
mengalami kebocoran. (3) Penerangan
yang kurang memadai di beberapa ruang
kerja karena tidak dilakukan
penggantian penerangan secara berkala.
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Selain kedua masalah yang telah
disebutkan,  penurunanan  kinerja
pegawai kontrak TRC BPBD Kab.
Badung juga disebabkan oleh komitmen
organisasional. Permasalahan terkait
komitmen organisaional antara lain: (1)
Kurangnya rasa saling memiliki dan
loyalitas pegawai pada Badan
Penanggulangan  Bencana  Daerah
Kabupaten Badung. (2) Kurangnya rasa
kekeluargaan dan tanggung jawab antar
pegawai pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Badung.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan
fenomena yang terjadi, maka peneliti
tertarik untuk mengkaji “Pengaruh
Kepribadian  Individu, Lingkungan
Kerja, dan Komitmen Organisasional
Terhadap Kinerja Pegawai Kontrak
TRC Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Badung.”

1.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang

telah diuraikan diatas maka dapat
dirumuskan  permasalahan  sebagai
berikut:

1. Apakah kepribadian individu
berpengaruh  terhadap kinerja
pegawai kontrak TRC Badan
Penanggulangan Bencana
Kabupaten Badung?

2. Apakah lingkungan kerja
berpengaruh  terhadap Kkinerja
pegawai kontrak TRC Badan
Penanggulangan Bencana
Kabupaten Badung?

3. Apakah komitmen organisasional
berpengaruh  terhadap kinerja
pegawai kontrak TRC Badan
Penanggulangan Bencana
Kabupaten Badung?

2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di

atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh
kepribadian individu terhadap
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kinerja pegawai kontrak TRC
Badan Penanggulangan Bencana
Kabupaten Badung.

2. Untuk mengetahui  pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja

pegawai kontrak TRC Badan
Penanggulangan Bencana
Kabupaten Badung.

3. Untuk mengetahui  pengaruh

komitmen organisasional
terhadap kinerja pegawai kontrak
TRC Badan Penanggulangan
Bencana Kabupaten Badung.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA
1.  Goal Setting Theory

Teori penetapan tujuan atau goal
Setting Theory awalnya dikemukakan
oleh Locke (1968), yang menunjukan
adanya keterkaitan antara tujuan dan
Kinerja seseorang terhadap tugas. Teori
ini  menjelaskan  bahwa perilaku
seseorang ditentukan oleh dua buah
cognition yaitu content (values) dan
intentions (tujuan).

2. Kepribadian Individu

Menurut  Kreitner dan  Kinicki
(2014:133), kepribadian didefinisikan
sebagai kombinasi karakteristik fisik
dan mental yang stabil serta
memberikan identitas individualnya.
Karakteristik atau ciri, sifat ini termasuk
bagaimana cara orang melihat, berpikir,
bertindak, dan merasakan, yang
merupakan produk interaksi genetik dan
pengaruh lingkungan. Menurut Robbins
(2008) dalam Sulistyo (2018), terdapat
beberapa indikator kepribadian individu
antara lain: Ekstraversi (Ekstrapersion),
Mudah akur dan mudah bersepakat
(Agreeableness), Sifat berhati-hati
(conscientiousness), Stabilitas emosi
(emotional stability), dan Keterbukaan
pada pengalaman  (openness to
experience)
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3. Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2015:25)
lingkungan kerja merupakan
keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok. Menurut Sutrisno
(2010:118), terdapat beberapa indikator
dalam lingkungan kerja yaitu sebagai
berikut: tempat bekerja, penerangan,
kebersihan, ketenangan dan hubungan
dengan rekan kerja

4.  Komitmen Organisasional

Menurut Busro (2018: 75) komitmen
organisasional adalah perwujudan dari
kerelaan, kesadaran, dan keikhlasan
seseorang untuk terikat dan selalu
berada di dalam organisasi yang
digambarkan oleh besarnya usaha,
tekad dan keyaknan dapat mencapai
visi, misi dan tujuan bersama. Menurut
Meyer dan Allen (1997), terdapat tiga
indikator dalam komitmen
organisasional yaitu: Komitmen afektif
(affective  commitment), Komitmen
kontinu (continuance commitment) dan
Komitmen normatif (normative
commitment)

5. Kinerja Pegawai

Menurut Afandi (2018:83) adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam
suatu organisasi. Menurut Rismawati
dan Mattalata (2018:03) kinerja
pegawai merupakan suatu kondisi yang
harus diketahui dan dikonfirmasikan
kepada pihak tertentu untuk mengetahui
tingkat pencapaian hasil instansi
dihubungkan  dengan  visi  yang
diembannya atau mengetahui dampak
positif dan negatif dari suatu kebijakan
operasional. Indikator kinerja pegawai
menurut PP No. 46 Tahun 2011 tentang
penilaian prestasi kerja pegawai yaitu:
kuantitas, kualitas, waktu, biaya,
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orientasi pelayanan, integritas,
komitmen, disiplin dan kerjasama.

6.  Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah suatu
model atau gambar dalam bentuk
konsep yang menjelaskan hubungan
antara satu variabel dengan variabel
lainnya.

Model Penelitian

Kepribadian

Individu (X1)
Lingkungan \ Kinerja
Kerja (X2) » Pegawai (Y)

Komitmen
Organisasional
(X3)

7. Hipotesis

Berdasarkan uraian latar belakang,
rumusan masalah, serta teori-teori
mengenai kepribadian individu,
lingkungan kerja, komitmen
organisaional, dan Kkinerja pegawai,
maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi::Kepribadian individu berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.

H>:Lingkungan  kerja  berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.

Hz:Komitmen organisasional
berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai.

I1l. METODE PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Badan
Penanggulangan  Bencana  Daerah
Kabupaten Badung yang beralamat di
Jalan Kunti Il N0.99x, Seminyak, Kuta,
Kabupaten Badung, Bali 80361.
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2. ldentifikasi Variabel

Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain:
kepribadian individu (X1), lingkungan
kerja (X2), komitmen organisasional
(X3). Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah kinerja pegawai (Y)

3. Definisi Operasionl Variabel

Dalam  penulisan ini  definisi
operasional variabel yang dimaksud
yaitu:

1. Kepribadian Individu

Kepribadian individu adalah
karakteristik yang mempengaruhi
cara berpikir, cara melihat, dan
menyelesaikan suatu tugas dan
tanggung jawab sebagai pegawai

Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Badung.

2. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan
segala sesuatu yang ada disekitar
para pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Badung yang dapat

mempengaruhi pegawai.

3. Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional
merupakan sikap yang
merefleksikan loyalitas pegawai
kontrak TRC Badan

Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Badung.
4. Kinerja Pegawai

Kinerja Pegawai merupakan
suatu istilah dalam
mengidentifikasi hasil kerja

seorang pegawai

4. Jenis dan Sumber Data
1. Berdasarkan sifatnya
a. Data Kualitatif adalah data yang
berbentuk kata-kata
b. Data Kuantitatif adalah data
yang berupa angka.
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2. Berdasarkan sumbernya

a. Data Primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari
sumber datanya

b. Data Sekunder adalah data yang
diperoleh dari berbagai sumber
seperti buku, laporan, jurnal, dan

lain-lain.
5. Populasi Metode Penentuan
Sampel
1. Jumlah Populasi
Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh pegawai kontrak TRC
BPBD Kabupaten Badung yang
berjumlah 62 orang.
2. Jumlah Sampel
Seluruh  pegawai  pegawai
kontrak TRC BPBD Kab. Badung
yang berjumlah 62 orang. Adapun
teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu teknik sampling
jenuh
6. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan metode
observasi (pengamatan), wawancara,
studi dokumentasi dan kuesioner.

7. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
2. Uji Reliabilitas

8. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis  deskriptif ~ dan  analisis
inferensial yang meliputi analisis
regresi linear berganda, uji asumsi
klasik (uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas), serta Pengujian
Hipotesis (Uji F, R Square, Uji t)
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IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Deskriptif

Jumlah Pegawai kontrak TRC BPBD
Kabupaten Badung yang di jadikan
sampel sebanyak 62 orang. Jika di lihat
dari jenis kelamin, jenis kelamin laki-
laki mendominasi dalam penelitian ini
dengan persentase 74,2%. Jika di lihat
dari usia, yang memiliki usia 17-25
tahun mendominasi dengan presentase
sebesar 46,8%. Jika di lihat dari tingkat
kepribadian individu yang memiliki
tingkat pendidikan terakhir diploma
yang mendominasi dengan persentase
sebesar 53,2%. Jika di lihat dari lama
bekerja yang bekerja selama 4-6 Tahun
yang mendominasi dengan persentase
sebesar 50%.

Tabel 1
Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai

He

Indikator

1

5

Respen (¥4} Rata-
3 4

Rata

Kriteria

Kuantitas

14.5

12,8

253

24.2

226

3.27

Eurang
Baik

Kualitaz

0.0

274

242

21.0

274

3438

Baik

Waktu

16

258

371

258

97

316

Kurang
Baik

Biaya

97

16.1

226

290

226

339

Kurang
Baik

Orentast
Pelayanan

4.8

22.6

2538

387

a1

323

Eurang
Baik

Integntas

145

128

24.2

24.2

24.2

331

Kurang
Balk

Komitmen

0.0

274

24.2

210

274

348

Baik

Disiplin

8.7

16.1

210

250

24.2

342

Baik

wofea|-d| e | | B W (o] =

Eerjasama

48

177

290

355

129

334

Kurang
Baik

Rata-rata

3,34

Kurang
Baik

Sumber: Lawgpiran 6

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-
rata skor variabel Kkinerja pegawai
kontrak TRC Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Badung
sebesar 3,34 yang masuk kriteria kurang
baik, hal ini menunjukan bahwa
pegawai  kontrak TRC  BPBD
Kabupaten Badung memiliki Kinerja
pegawai yang kurang baik.
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Tabel 2
Deskripsi Variabel Kepribadian Individu

Eespon () Bata- L
o Pernyataan 1 5 T T2 : Rata Kriteria
1 |Estaversn | 48 | 226 161|355 | 210 | 345 | Baik
Mudah akour %
2 |dmmdd | 48 226|200 403|113 ] 331 | e
Batk
bersepakat
3 |Sfabedati- o o0l g 56| 145 ] 330 | Bak
hatt
g Bl el o) 1 (50| 45| 347 | Bak
B0,
Keterbukaan
5| pada 32 | 200|226 |323] 210| 347 | Bak
pengalaman
Ratarata 344 Balk

Sumber. Lampiran J

Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata
skor variabel kepribadian individu sebesar
3,44 yang masuk Kriteria baik, hal ini
menunjukan bahwa pegawai kontrak TRC
BPBD Kabupaten Badung memiliki

kepribadian individu yang baik dalam
meningkatkan kinerja pegawai.
Tabel 3
Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja
Respon (M) Rata- ]
No | Pemyataan 1 7 3 4 5 Rz; Kriteria
Tempat Kurang
U 2ok 16 290 [ 194355 45| 332 |
y | Pencrangan 113 | 129 | 194|468 07 | 331 | Forens
. Baik
3 | Rebersihan 21 194 | 145 387] 154 | 342 | Bak
4 | Eetenangan 16 290 | 113 (339|242 | 350 | Baik
Hubungan
dengar relan Kurang
5 | yaria a1 194 194|339 104 | 337 |
Rata-rata 3,38 K;;Tg

umber. Lawpiran 5
E i

Tabel 5.4 menunjukan bahwa rata-rata
skor variabel lingkungan kerja sebesar 3,38
yang masuk kriteria kurang baik, hal ini
menunjukan bahwa pegawai kontrak TRC
BPBD  Kabupaten Badung memiliki
lingkungan kerja yang kurang baik
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Tabel 4
Deskripsi Variabel Komitmen Organisasional
Respon (%) X
Mo Indikator Fata-Rata | Kriteria
1 2 3 4 5
Komitmen Afeldif 3,26
Keterikatan emosional Kugan
1 antara pegawal dan 31 | 274 | 145 [ 339 [16.1 333 Baikg
organisasi
Keinginan untuk
berpartisipasi alktif Kurang
2 dalam setiap kegiatan 45 | 120 | 17.7 | 387 | 161 320 PBuaile
organisas
Komitmen Kontinu 341
Perasaan berat
meninggallan orgatd sasi .
1 karena pertimbangan 320|210 210 | 371 | 197 345 Baik
hiaya,
Perasaan mgi
meninggallan organisasi Kurang
2 atas penghargaan yang 120 (113 | 177 | 41.9 | 161 337 Baile
telah diterirna
Komitmen Hormatif 348
Perasaan wajib untuk
1 tetap berada dalam 320|210 21.0 | 3006 | 24.2 352 Baik
ot ganisas
Memberikan balasan
2 | atas apa yang telah a1 104 1 17.7 | 306 | 24.2 344 Baik
diberikan organisas
Rala-rata 3,38 Kurang
Baik

Sumber: Lampivan 5

Tabel 5.5 menunjukan rata-rata skor
variabel  komitmen  organisasional
sebesar 3,38 yang masuk kriteria kurang
baik, hal ini menunjukan bahwa
pegawai  kontrak TRC  BPBD
Kabupaten Badung memiliki komitmen
organisasional yang kurang baik.

2. Hasil Analisis Inferensial

1) Hasil Analisis Regresi
Berganda
Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Koefisen Regres Standardized
Variabel B Std. Coefficients t sig
Error Beta
{ Constant) 0,000 | 0,280 0356 | 0,700
Kepritadien 0301 | 0,080 039 4e63 | 00m
ndividu
k‘“gk‘mgan 0,174 | 0,074 075 3asa | ooz
Erja
Komitmen 0,450
e ol 0447 | 0,076 5370 | 0,000
F Statistik 50,208
SigF . 0,000
AdR? C 0741
R . 0,368

Sumber Laxapivam 7

Tabel 5 dapat ditulis persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut.
Y=-0,099+0,391 X1 + 0,174 X, + 0,447 X3
Dimana :

Y = Kinerja pegawali

X1 = Kepribadian Individu

X2 = Lingkungan Kerja

X3 = Komitmen Organisasional
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Persamaan regresi linear berganda
tersebut menunjukkan arah masing-

masing variabel bebas terhadap
variabel terikatnya. Persamaan regresi
linear  berganda tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut:

b1 =+0,391 artinya apabila kepribadian
individu semakin baik, sedangkan
lingkungan kerja dan komitmen
organisasi tetap, maka Kinerja
pegawai akan meningkat.

b2 =+0,174, artinya apabila lingkungan
kerja pegawai kontrak semakin baik,
sedangkan kepribadian individu dan

komitmen  organisasional tetap,
maka  kinerja  pegawai  akan
meningkat.

b3 = +0,447, artinya apabila komitmen
organisasional  pegawai  kontrak
meningkat, sedangkan kepribadian
individu dan lingkungan kerja tetap,
maka  kinerja  pegawai  akan
meningkat.

2) Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Normalitas

Gambar 1

Hasil Uji Normalitas (Grafik Histogram)

Histagram

Depandant Variable: Kinarja Pegawai

Regression Standardized Residual

Gambar 1 menunjukkan bahwa
adanya pola distribusi normal sebab
memperlihatkan grafik yang mengikuti
sebaran kurva normal yang ditunjukkan
dengan kurva yang berbentuk lonceng
menghadap ke atas
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Gambar 2
Hasil Uji Normalitas (Normal
Probability Plot)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2 menunjukkan bahwa
adanya pola distribusi normal dimana
data berupa plot menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal.

Tabel 6 menunjukkan bahwa
besarnya nilai sig. Kolmogorov-
Smirnov adalah sebesar 0,056. Nilai sig.
Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih
besar dibandingkan dengan nilai alpha
sebesar 0,05 maka mengindikasikan
bahwa data yang digunakan pada
penelitian ini terdistribusi normal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
model memenuhi asumsi normalitas.
hasil uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov dapat disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6
Hasil Uji Normalitas (One-Sample
Kolmogorov-Smirnov)

One-Sample Kol ov-Siirmov Test

Unstandardized Fesidual

N

Nornal Parameters® | Mean

.0000000

Deviation

Std. 53448084

Most Extretne Ahzolute

11

Differences Positive

11

Megative

-.065

Test Statistic

11

Agymp. Sig (2-ailed) 056¢

a. Test digribution iz Nortnal

b. Calculated from data

. Lilliefors Significance Correction.

Surnber: Lawapivam &
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b. Hasil Uji Multikolineritas

Tabel 7
Hasil Uji Multikolinieritas
(Tolerance dan Variance Inflation

E-ISSN : 2774-3020

yaitu sebesar 0,536; 0,790 dan 0,852.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel
bebas yang digunakan pada penelitian
ini tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikatnya vyaitu

Factor)
Coefficients: Interval Tingkat Hubungan
Model Collinearity Statistics 0100 _ 0’20 Sangat Iemah
Tlerance VIF 0,21-0,40 Lemah
[ Kepribadian Individu 0654 G 0,41 -0,70 Sedang
ot Do e iz [ 071-0,90 Kuat
S _ 0,91-1,00 Sangat kuat
Sumber Lanpran & absolute residual, maka dari itu,
. . penelitian ini  bebas dari gejala
Tabel 7 menunjukan bahwa tidak heteroskedastisitas. Pengujian melalui
terdapat variabel bebas yang memiliki grafik  scatterplot disajikan pada
nilai tolerance kurang dari 0,10 dan Gambar 3 berikut.
juga tidak ada variabel bebas yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Maka Gambar 3

dari pada itu model regresi bebas dari
gejala multikoleniaritas

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas
diakukan melalui metode glesjer dan
dengan grafik scatterplot.  Hasil
perhitungan statistik dengan metode
glesjer disajikan pada tabel 8

Tabel 8
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glesjer)
Coefficiens'
Model Ttstand ardized Shandadze |t S
Coeffirtents i
Coeffirten
i $tl. Enor Beta
1| (Constanf) 20 13 1144 | 297
Kepth adian[ndrvidn kL] 053 0| 62| 5
Linglungan Kenja 03 04s L1 I Y I
Komtmen ana osn 1] I 0 5
Otgatms asional

3 Dependent Vand e ABS FES

Surber: Lepapiran

Tabel 5.9 menunjukan bahwa
masing-masing model memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 5% (0,05)
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Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Grafik Scatterplot)

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Standardized Predicted Value

Regression

gression Studentized Residual

Gambar 3 menunjukan bahwa titik-
titik pada gambar menyebar secara acak
baik diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada model regresi
ini.

3) Hasil Analisis Korelasi
Berganda
Tabel 9
Interprestasi Terhadap Koefisien
Korelasi

Sumber: (Sugiyono, 2014)

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai R
sebesar 0,868. Nilai korelasi berganda
pada hasil penelitian ini terletak
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diantara 0,71 — 0,90 ini berada pada
tingkatan yang t kuat, berarti variabel
kepribadian individu (X1) ,Lingkungan

kerja kerja (X2), komitmen
organisasional  (X3) dan Kinerja
pegawai  (Y). memiliki  kolerasi

(hubungan) yang kuat.

4) Hasil Analisis Determinasi

Berdasarkan Tabel 5 tersebut dapat
diketahui bahwa nilai adjr square
((adjr?)= 0,741 artinya bahwa sebesar
74,1 persen Kinerja pegawai kontrak
TRC Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Badung dipengaruhi
oleh variabel kepribadian individu (X1)
, lingkungan kerja (X2), dan komitmen
organisasional (X3) dan sisanya sebesar
25,9 persen dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini.

5) Hasil Uji F

Berdasarkan hasil analisi Anova,
diketahui Fsig 0,000 < 0,05, Hal ini
berarti bahwa , kepribadian individu
(X1), lingkungan kerja (X2), dan
komitmen organisasional (X3), mampu
menjelaskan  kinerja pegawai (YY)
sehingga model dalam penelitian ini
dikatakan layak dan dapat dilanjutkan
untuk pengujian Hipotesis.

6) HasilUjit

a. Pengaruh variabel Kepribadian
Individu (X1) terhadap Kinerja

pegawai
Berdasarkan hasil analisis di atas
dapat dijelaskan  bahwa tingkat

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima yang berarti
bahwa variabel Kepribadian Individu
berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Koefisien regresi 1
(variabel Kepribadian Individu) sebesar
0,391, menunjukkan bahwa semakin
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c. Pengaruh
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baik Kepribadian Individu maka akan

meningkatkan Kinerja pegawai kontrak

TRC Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Badung.

b. Pengaruh variabel Lingkungan
Kerja (X2) terhadap Kinerja

pegawai
Berdasarkan hasil analisis di atas
dapat dijelaskan bahwa tingkat

signifikansi 0,022< 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa variabel lingkungan Kkerja
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai kontrak. Koefisien
regresi B2 (variabel Lingkungan Kerja)
sebesar 0,174, menunjukkan bahwa
semakin baik lingkungan kerja maka
akan meningkatkan kinerja pegawai
kontrak TRC Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Badung.

Komitmen
terhadap

variabel
Organisasional  (X3)
Kinerja pegawai
Berdasarkan hasil analisis di atas
dapat dijelaskan  bahwa tingkat
signifikansi 0,000< 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa variabel Komitmen
Organisasional ~ berpengaruh positif

signifikan terhadap Kinerja pegawai.

Koefisien  regresi B3  (variabel
komitmen  organisasional)  sebesar
0,447, menunjukkan bahwa

meningkatnya komitmen organisasional

maka akan meningkatkan Kinerja
pegawai  Kontrak TRC  Badan
Penanggulangan  Bencana  Daerah
Kabupaten Badung.

3. Pembahasan

a. Pengaruh Kepribadian

Individu Terhadap Kinerja Pegawai
Kontrak TRC Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Badung

Hasil uji hipotesis menyatakan
bahwa kepribadian individu
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berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai kontrak TRC
Badan  Penanggulangan  Bencana
Daerah Kabupaten Badung, hasil
penelitian ini mempunyai makna bahwa
semakin baik kepribadian individu akan
mampu meningkatkan Kinerja pegawai.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Robbins (2016)
menyatakan bahwa tidak diragukan lagi
bahwa kesuksesan suatu organisasi atau
setiap kelompok dalam suatu organisasi
sangat tergantung pada kepribadian
pegawai. Kepribadian individu
merupakan salah satu faktor psikologi
yang memberikan panduan umum untuk
mengarahkan kepada Kkinerja yang
efektif (Indarti et al., 2014). Penelitian
ini mendukung penelitian dari Muhsin
dan Sutomo. (2017), Cavorina (2017),
Sya’baniah, dkk (2019), Fatmala
(2019), dan Rondo, dkk (2018) yang
menunjukan bahwa  kepribadian
individu  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

b. Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Kontrak
TRC Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Badung

Hasil uji hipotesis menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai kontrak TRC Badan
Penanggulangan Bencana  Daerah
Kabupaten Badung, hasil penelitian ini
mempunyai makna bahwa semakin baik
lingkungan maka akan  mampu
meningkatkan kinerja pegawai. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Susilaningsih
(2017:03) menyatakan bahwa kondisi
lingkungan kerja yang baik akan
membuat pegawai merasa nyaman dalam
bekerja, kenyamanan tersebut akan
berdampak pada peningkatan kinerja
pegawai, begitu pula sebaliknya
ketidaknyamanan dari lingkungan kerja
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yang dialami oleh karyawan bisa
berakibat fatal yaitu menurunkan kinerja
dari karyawan itu sendiri. Penelitian ini
mendukung penelitian dari Josephine dan
Harjanti  (2017), Pratama (2017),
Yuliantari dan Prasasti (2020), Sihaloho
dan Siregar (2019), Kusumasari dan
Lukiastuti (2020) menunjukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

C. Pengaruh Komitmen
Organisasional Terhadap Kinerja
Pegawai Kontrak TRC Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Badung

Hasil uji  hipotesis menyatakan
bahwa komitmen organisasional
berpengaruh  positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai kontrak TRC
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Badung, hasil penelitian ini
mempunyai makna bahwa semakin
meningkat komitmen organisasional
maka akan mampu meningkatkan kinerja
pegawai. Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh
Robbins (2017:101) mengemukakan
bahwa individu yang mampu
meningkatkan kinerja adalah individu
yang memiliki komitmen tinggi terhadap
pekerjaannya dan tempat dimana ia
bekerja sehingga individu tersebut akan
memberikan  kontribusi yang besar
terhadap kemajuan suatu organisasi,
begitu pula sebaliknya komitmen yang
rendah akan mengakibatkan penurunan
kinerja ~ pegawai.  Penelitian  ini
mendukung penelitian dari Pristiwati dan
Sunuharyo (2018), Lestari, dkk. (2017)
Cahyani, dkk (2019) Frimayasa dan
Lawu (2020) serta Sihombing (2019)
menunjukan bahwa komitmen
organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
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V. PENUTUP
1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1.

2.

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan  antara  kepribadian
individu terhadap Kkinerja pegawai
TRC Badan Penanggulangan
Bencana  Daerah Kabupaten
Badung Hal ini berarti semakin
baik kepribadian individu, maka
akan meningkatkan Kinerja
pegawai.

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai TRC
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Badung. Hal ini
berarti semakin baik lingkungan
kerja, maka akan meningkatkan
Kinerja pegawai.

Terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara komitmen
organisasional terhadap kinerja
pegawai TRC Badan

Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Badung. Hal ini berarti
semakin  meningkat komitmen
organisasional, maka akan
meningkatkan kinerja pegawai.

Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil

penelitian ini, maka dapat disarankan:

1. Badan Penanggulangan Bencana

Daerah  Kabupaten  Badung
disarankan mampu meningkatkan
indikator kepribadian individu

yang memiliki rata-rata skor
terendah terutama sikap mudah

akur dan mudah bersepakat,
dengan cara memperbaiki
komunikasi antar  pegawai

maupun pegawai dengan atasan
sehingga akan terjalin komunikasi
baik dalam organisasi, dan

Vol 3 Nomor 9 September 2022

149

E-ISSN : 2774-3020

meningkatkan indikator lain yang
masih kurang serta
mempertahankan indikator
dengan rata-rata skor tertinggi
untuk  meningkatkan  kinerja
pegawai.

Badan Penanggulangan Bencana
Daerah ~ Kabupaten  Badung
disarankan mampu meningkatkan
indikator lingkungan kerja yang
memiliki rata-rata skor terendah
terutama penerangan, dengan cara
melakukan  pengecekan  dan
penggantian penerangan secara
berkala disetiap ruang kerja
sehingga kenyamanan pegawai
tetap terjaga, dan meningkatkan
indikator lain yang masih kurang
serta mempertahankan indikator
dengan rata-rata skor tertinggi
untuk  meningkatkan  kinerja
pegawai.

Badan Penanggulangan Bencana

Daerah ~ Kabupaten  Badung
disarankan mampu meningkatkan
indikator komitmen

organisasional yang memiliki
rata-rata skor terendah terutama
komitmen afektif, dengan
meningkatkan rasa kepercayaan
pegawai sebagai bagian keluarga
dalam organisasi dan mendorong
pegawai untuk  berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan
organisasi, dan meningkatkan
indikator lain yang masih kurang
serta mempertahankan indikator
dengan rata-rata skor tertinggi

untuk  meningkatkan  kinerja
pegawali.
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